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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Analisis Penerapan Standard 

Operasional Prosedur (SOP) Wisata Arung Jeram CV. Asahan River 

Rafting Pada Masa Pandemi Covid-19 di Sungai Asahan Kabupaten Toba 

Samosir Sumatera Utara yang dikaji sesuai dengan hasil penelitian di 

lapangan dan pembahasan terhadap fokus permasalahan, maka peneliti 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persiapan SOP Arung Jeram CV. Asahan River Rafting pada 

masa pandemi covid-19. 

Persiapan SOP Arung Jeram pada masa pandemi covid-19 

dilakukan oleh CV. Asahan River Rafting berdasarkan Panduan 

Pelaksanaan Cleanliness, Health and Safety and Environmental 

Sustainability (CHSE) atau yang selanjutnya disebut Panduan 

Pelaksanaan Kebersihan, Kesehatan, Keselamatan, dan Kelestarian 

Lingkungan untuk Wisata Arung Jeram sesuai dengan anjuran 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) dan 

Federasi Arung Jeram Indonesia (FAJI) yaitu dengan melakukan tiga 

kegiatan sebagai berikut: 

a. Mengadakan fasilitas pendukung protokol kesehatan seperti: 

1) Menyediakan fasilitas cuci tangan di lokasi base camp arung 

jeram. 
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2) Menyediakan handsanitizer. 

3) Menyediakan masker. 

4) Membuat poster himbauan untuk mematuhi protokol 

kesehatan. 

5) Membuat poster SOP Arung Jeram Jeram. 

b. Membuat SOP Arung Jeram sesuai dengan protokol kesehatan 

dan panduan CHSE yang terdiri dari SOP Operator, SOP 

Karyawan dan SOP Tamu/Wisatawan. 

c. Melakukan pelatihan dan sosialisasi SOP Arung Jeram sesuai 

dengan protokol kesehatan dan panduan CHSE kepada semua 

manajemen dan pemandu wisata arung jeram CV. Asahan River 

Rafting. 

Dalam mempersiapkan SOP arung jeram tersebut CV. Asahan 

River Rafting tidak menemukan kendala karena dibantu oleh sumber 

daya manusia yang ahli dan kompeten di bidang arung arung jeram. 

Untuk penyediaan fasilitas  sanitasi dan kebutuhan lainnya CV. 

Asahan River Rafting dibantu oleh PT. Inalum. Sosialisai SOP Arung 

Jeram kepada wisatawan arung jeram dilakukan dengan membuat 

poster SOP arung jeram dan menempatkannya di beberapa lokasi di 

sekitar basecamp arung jeram sehingga setiap wisatawan arung jeram 

dapat melihat dan membacanya.  
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2. Penerapan SOP Arung Jeram CV. Asahan River Rafting pada 

masa pandemi covid-19. 

SOP Arung Jeram yang diterapkan oleh CV. Asahan River 

Rafting pada masa pandemi covid-19 sudah sesuai dengan protokol 

kesehatan dan panduan CHSE. Sebagaimana yang dianjurkan oleh 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif  (Kemenparekraf)  dan 

Federasi Arung Jeram Indonesia (FAJI) agar para penggiat/operator 

arung jeram menerapkan SOP arung jeram sesuai dengan protokol 

kesehatan dan panduan CHSE dalam rangka pencegahan dan 

pengendalian corona virus disease 2019 (Covid-19). 

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa penerapan SOP 

Arung Jeram CV. Asahan River Rafting pada masa pandemi covid-19 

telah memberikan rasa aman dan nyaman kepada wisatawan arung 

jeram ketika melakukan aktivitas arung jeram di sungai Asahan. 

Mereka mendapatkan pengetahuan tentang prosedur beraktivitas arung 

jeram yang aman, nyaman dan bersih pada masa pandemi covid-19.  

Dan para wisatawan arung jeram merasa puas dengan penerapan SOP 

arung jeram tersebut. 

Penerapan SOP arung jeram sesuai dengan protokol kesehatan 

dan panduan CHSE juga berdampak positif terhadap lingkungan 

sekitar arung jeram sungai Asahan, di mana lingkungan usaha jadi 

lebih bersih dan sehat. Karena para wisatawan arung jeram dan 

pemandu wisata arung jeram mematuhi protokol kesehatan selama 

melaksanakan aktivitas arung jeram. 
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Tidak ditemukan kendala dalam penerapan SOP arung jeram 

sesuai dengan protokol kesehatan dan panduan CHSE. Karena SOP 

arung jeram tersebut mudah dipahami oleh pemandu dan para 

wisatawan arung jeram, bahkan bisa dikatakan mereka cepat 

beradaptasi.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Analisis penerapan Standard 

Operasional Prosedur (SOP) arung jeram CV. Asahan River Rafting pada 

masa pandemi covid-19 di sungai Asahan Kabupaten Toba Samosir 

Sumatera Utara, berikut merupakan saran dari peneliti: 

1. Saran untuk operator arung jeram CV. Asahan River Rafting: 

a. Memiliki sertifikasi CHSE Pariwisata. 

b. Mempertahankan SOP yang telah dilaksanakan dengan baik. 

2. Saran untuk crew/pemandu arung jeram CV. Asahan River 

Rafting: 

a. Dilengkapi dengan vaksin lengkap dan booster. 

b. Secara berkala kompetensi di bidang arung jeram ditingkatkan 

dengan sertifikasi di bidang arung jeram. 

3. Saran untuk wisatawan arung jeram CV. Asahan River Rafting: 

a. Dilengkapi dengan vaksin plus booster. 

b. Ikut menjaga kelestarian alam di sekitar arung jeram sungai 

Asahan. 
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LAMPIRAN 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS PENERAPAN STANDARD OPERASIONAL PROSEDUR 

(SOP) WISATA ARUNG JERAM CV.  ASAHAN RIVER RAFTING  

PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SUNGAI ASAHAN  

KABUPATEN TOBA SAMOSIR SUMATERA UTARA  

 

 

INFORMAN: CV.  ASAHAN RIVER RAFTING  

 

I. Jadwal Wawancara 

1. Tanggal/Hari  : 

2. Waktu   : 

 

II.   Identitas Informan 

1. Jenis Kelamin  : 

2. Umur   : 

3. Jabatan  : 

4. Pendidikan  : 

5. Masa Kerja  :  

 

III.  Pertanyaan Penelitian 

 

A. Persiapan Pembuatan SOP Arung Jeram CV. Asahan River Rafting 

sesuai dengan protokol kesehatan dan panduan CHSE. 

1. Sebelum pandemi covid-19 apakah CV. Asahan River Rafting sudah 

memiliki SOP Arung Jeram? 

2. Pada masa pandemi covid-19 apakah SOP Arung Jeram CV. Asahan River 

Rafting tersebut masih sesuai untuk diterapkan? 

3. Dalam rangka pencegahan dan pengendalian Covid-19, pada September 

2020 Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Republik Indonesia mengeluarkan Panduan Pelaksanaan 

Cleanliness, Health and Safety and Environmental Sustainability (CHSE) 

atau yang selanjutnya disebut Panduan Pelaksanaan Kebersihan, 

Kesehatan, Keselamatan, dan Kelestarian Lingkungan untuk Wisata Arung 

Jeram. Apakah  CV. Asahan River Rafting sudah menyesuaikan SOP 

Arung Jeram dengan protokol kesehatan dan panduan CHSE tersebut?  



 
 

 
 

4. Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh CV. Asahan River Rafting 

dalam rangka menyesuaikan SOP Arung Jeram dengan protokol kesehatan 

dan  panduan CHSE tersebut?  

5. Apakah dalam mempersiapkan SOP Arung Jeram sesuai dengan protokol 

kesehatan dan panduan CHSE, CV. Asahan River Rafting melibatkan 

sumberdaya manusia (SDM) yang memiliki keahlian baik, berpengalaman 

serta mengerti seluk-beluk arung jeram? 

6. Apakah terdapat kendala dalam mempersiapkan SOP Arung Jeram sesuai 

dengan protokol kesehatan dan panduan CHSE tersebut? Jika ya, apa saja 

kendala tersebut? 

7. Bagaimana CV. Asahan River Rafting mengatasi kendala dalam 

menyesuaikan SOP Arung Jeram sesuai dengan protokol kesehatan dan 

panduan CHSE tersebut? 

8. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk mempersiapkan SOP Arung 

Jeram sesuai dengan protokol kesehatan dan panduan CHSE tersebut? 

9. Apakah CV. Asahan River Rafting membuat secara tertulis SOP Arung 

Jeram sesuai dengan protokol kesehatan dan panduan CHSE tersebut? 

10.  Apakah CV. Asahan River Rafting membuat pelatihan dan sosialisasi 

tentang penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan protokol kesehatan 

dan panduan CHSE kepada pemandu/instruktur wisata arung jeram? 

 

B. Penerapan SOP Arung Jeram CV. Asahan River Rafting sesuai dengan 

protokol kesehatan dan panduan CHSE. 

1. Apakah SOP Arung Jeram sesuai dengan protokol kesehatan dan panduan 

CHSE yang telah dibuat oleh CV. Asahan River Rafting dapat diterapkan 

di arung jeram sungai Asahan? 

2. Apakah SOP Arung Jeram sesuai dengan protokol kesehatan dan panduan 

CHSE yang telah dibuat oleh CV. Asahan River Rafting mudah dipahami 

oleh pemandu/instruktur arung jeram sungai Asahan? 

2) Apakah pemandu arung jeram dapat dengan mudah menyesuaikan diri 

dengan penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan protokol kesehatan 

dan panduan CHSE? 

3) Bagaimana dampak penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan protokol 

kesehatan dan panduan CHSE terhadap pelaksanaan arung jeram di 

sungai Asahan? 

4) Bagaimana dampak penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan protokol 

kesehatan panduan CHSE terhadap jumlah pengunjung/wisatawan arung 

jeram? 



 
 

 
 

5) Apakah pengunjung/wisatawan arung jeram merasa aman dengan 

penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan protokol kesehatan  dan 

panduan CHSE? 

6) Apakah pengunjung/wisatawan arung jeram merasa nyaman dengan 

penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan protokol kesehatan  dan 

panduan CHSE? 

7) Apakah pengunjung/wisatawan arung jeram merasa puas dengan 

penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan protokol kesehatan  dan 

panduan CHSE? 

8) Apakah terdapat kendala dalam penerapan SOP Arung Jeram sesuai 

dengan protokol kesehatan dan  panduan CHSE? Jika ya, apa saja 

kendala tersebut? 

9) Bagaimana CV. Asahan River Rafting mengatasi kendala dalam 

penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan protokol kesehatan  dan 

panduan CHSE? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS PENERAPAN STANDARD OPERASIONAL PROSEDUR 

(SOP) WISATA ARUNG JERAM CV.  ASAHAN RIVER RAFTING  

PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SUNGAI ASAHAN  

KABUPATEN TOBA SAMOSIR SUMATERA UTARA  

 

 

INFORMAN: PEMANDU/GUIDE ARUNG JERAM  

 

I. Jadwal Wawancara 

1. Tanggal/Hari  : 

2. Waktu   : 

 

II.   Identitas Informan 

1. Jenis Kelamin  : 

2. Umur   : 

3. Jabatan  : 

4. Pendidikan  : 

5. Masa Kerja  :  

 

III.  Pertanyaan Penelitian 

Penerapan SOP Arung Jeram CV. Asahan River Rafting sesuai dengan 

protokol kesehatan dan panduan CHSE. 

1. Apakah SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan CHSE yang telah 

dibuat oleh CV. Asahan River Rafting dapat diterapkan di arung jeram 

sungai Asahan? 

2. Apakah SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan CHSE yang telah 

dibuat oleh CV. Asahan River Rafting mudah dipahami oleh 

pemandu/instruktur arung jeram sungai Asahan? 

3. Apakah pemandu arung jeram dapat dengan mudah menyesuaikan diri 

dengan penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan CHSE? 

4. Bagaimana dampak penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan 

CHSE terhadap pelaksanaan arung jeram di sungai Asahan? 

5. Bagaimana dampak penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan 

CHSE terhadap jumlah pengunjung/wisatawan arung jeram? 

6. Apakah pengunjung/wisatawan arung jeram merasa aman dengan 

penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan CHSE? 

7. Apakah pengunjung/wisatawan arung jeram merasa nyaman dengan 

penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan CHSE? 

8. Apakah pengunjung/wisatawan arung jeram merasa puas dengan 

penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan CHSE? 



 
 

 
 

9. Apakah terdapat kendala dalam penerapan SOP Arung Jeram sesuai 

dengan panduan CHSE? Jika ya, apa saja kendala tersebut? 

10. Bagaimana pemandu arung jeram mengatasi kendala dalam penerapan 

SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan CHSE? 

  



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS PENERAPAN STANDARD OPERASIONAL PROSEDUR 

(SOP) WISATA ARUNG JERAM CV.  ASAHAN RIVER RAFTING  

PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SUNGAI ASAHAN  

KABUPATEN TOBA SAMOSIR SUMATERA UTARA  

 

 

INFORMAN: PENGUNJUNG/WISATAWAN ARUNG JERAM 

 

I. Jadwal Wawancara 

1. Tanggal/Hari  : 

2. Waktu   : 

 

II.   Identitas Informan 

1. Jenis Kelamin  : 

2. Umur   : 

3. Jabatan   : 

4. Pendidikan  : 

5. Masa Kerja  :  

 

III.  Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah anda menyukai wisata arung jeram? 

2. Apakah olah raga arung jeram adalah hobby anda? 

3. Apakah anda menyukai tantangan yang dihadapi dalam olah raga arung 

jeram? 

4. Menurut anda apakah wisata arung jeram termasuk olah raga yang 

berbahaya? 

5. Apakah anda tidak takut menghadapi kemungkinan bahaya dalam olah 

raga arung jeram? 

6. Apakah anda mendapatkan pengalaman baru dalam kegiatan olah raga 

arung jeram? 

7. Seberapa seringkah anda mengunjungi lokasi wisata arung jeram sungai 

Asahan? 

8. Dengan siapakah anda datang ke lokasi wisata arung jeram sungai 

Asahan? 

9. Apa motivasi anda mengunjungi lokasi wisata arung jeram sungai 

Asahan? 

10. Dari siapakah anda mengenal CV. Asahan River Rafting dalam kegiatan 

wisata arung jeram di sungai Asahan?  

11. Mengapa anda menggunakan jasa CV. Asahan River Rafting dalam 

kegiatan wisata arung jeram di sungai Asahan? 

12. Seberapa seringkah anda menggunakan jasa CV. Asahan River Rafting 

dalam kegiatan wisata arung jeram di sungai Asahan? 



 
 

 
 

13. Dalam masa pandemi covid-19 CV. Asahan River Rafting telah 

menerapkan SOP Arung Jeram sesuai dengan protokol kesehatan dan 

panduan CHSE di sungai Asahan. Menurut pendapat anda apakah SOP 

Arung Jeram CV. Asahan River Rafting sudah mematuhi aturan protokol 

kesehatan? 

14. Menurut pendapat anda bagaimanakah pelayanan CV. Asahan River 

Rafting dalam kegiatan arung jeram pada masa pandemi covid-19 di 

sungai Asahan? 

15. Dalam kegiatan olah raga arung jeram pada masa pandemi covid-19 di 

sungai Asahan apakah anda merasa aman dengan penerapan SOP Arung 

Jeram sesuai dengan protokol kesehatan dan panduan CHSE? 

16. Dalam kegiatan olah raga arung jeram pada masa pandemi covid-19 di 

sungai Asahan apakah anda merasa nyaman dengan penerapan SOP 

Arung Jeram sesuai dengan protokol kesehatan dan panduan CHSE? 

17. Dalam kegiatan olah raga arung jeram pada masa pandemi covid-19 di 

sungai Asahan apakah anda merasa puas dengan penerapan SOP Arung 

Jeram sesuai dengan protokol kesehatan dan panduan CHSE? 

18. Menurut pendapat anda apakah pemandu/instruktur arung jeram  CV. 

Asahan River Rafting memahami penerapan SOP Arung Jeram sesuai 

dengan protokol kesehatan dan panduan CHSE? 

19. Apakah anda akan datang kembali ke sungai Asahan untuk kegiatan olah 

raga arung jeram dengan menggunakan jasa CV. Asahan River Rafting? 

20. Apakah anda akan merekomendasikan kepada keluarga, teman, rekan 

kerja dan orang lain untuk menggunakan jasa CV. Asahan River Rafting 

dalam kegiatan olah raga arung jeram di sungai Asahan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA ON LINE DENGAN MANAJEMEN/PIMPINAN 

CV. ASAHAN RIVER RAFTING YAITU INFORMAN I 

 

 

A. Persiapan pembuatan SOP Arung Jeram CV. Asahan River Rafting 

sesuai dengan protokol kesehatan dan panduan CHSE. 

1. Sebelum pandemi covid-19 apakah CV. Asahan River Rafting sudah 

memiliki SOP Arung Jeram? 

Untuk penerapan SOP kita ikuti standarisasi dari FAJI selaku 

induk organisasi arung jeram Indonesia baik dalam prosedur 

perjalanan dan alat dan itu dimulai saat membentuk perusahaan. 

2. Pada masa pandemi covid-19 apakah SOP Arung Jeram CV. Asahan 

River Rafting tersebut masih sesuai untuk diterapkan? 

Untuk hal ini masih kita jalankan prosedur  yang sama, hanya saja ada 

penambahan prosedur yang diterapkan seperti sterilisasi alat, pemandu 

lokasi dan tamu baik menggunakan handsanitizer maupun penerapan 

pemakaian masker. 

Daftar SOP: 

1.  Pemakaian alat baik dayung, helm, life jacket dan perahu sesuai 

SNI. 

2. Melakukan perjalanan dengan didukung 1 back up 1 yang artinya 1 

perahu didukung 1 perahu rescue. 

3. Setiap peserta menggunakan peralatan lengkap baik dayung, helm 

dan life jacket. 

4. Peserta tidak memiliki penyakit jantung. 

5. Peserta tidak diperbolehkan turun ke sungai di luar anjuran guide. 

6. Memakai pakaian yang tidak menyerap air terlalu tinggi. 

7. Umur di antara 14-60 tahun. 

 

3. Dalam rangka pencegahan dan pengendalian Covid-19, pada 

September 2020 Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan 



 
 

 
 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia mengeluarkan 

Panduan Pelaksanaan Cleanliness, Health and Safety and 

Environmental Sustainability (CHSE) atau yang selanjutnya disebut 

Panduan Pelaksanaan Kebersihan, Kesehatan, Keselamatan, dan 

Kelestarian Lingkungan untuk Wisata Arung Jeram. Apakah  CV. 

Asahan River Rafting sudah menyesuaikan SOP Arung Jeram dengan 

protokol kesehatan dan panduan CHSE tersebut?  

Setiap operator arung jeram wajib melaksanakan sesuai anjuran 

Kemenparekraf termasuk Asahan River Rafting. 

4. Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh CV. Asahan River Rafting 

dalam rangka menyesuaikan SOP Arung Jeram dengan protokol 

kesehatan dan panduan CHSE tersebut? 

Boleh kita kirim pdf? 

5. Apakah dalam mempersiapkan SOP Arung Jeram sesuai dengan 

protokol kesehatan dan panduan CHSE, CV. Asahan River Rafting 

melibatkan sumberdaya manusia (SDM) yang memiliki keahlian baik, 

berpengalaman serta mengerti seluk-beluk arung jeram? 

Yang lebih mengutamakan SDM lokal terutama pemuda 

setempat. 

6. Apakah terdapat kendala dalam mempersiapkan SOP Arung Jeram 

sesuai dengan protokol kesehatan dan panduan CHSE tersebut? Jika 

ya, apa saja kendala tersebut? 

Untuk kendala tidak ada karena juga untuk penyediaan sanitasi 

dan kebutuhan lain di masa covid-19 dibantu perusahaan Inalum. 

7. Bagaimana CV. Asahan River Rafting mengatasi kendala dalam 

menyesuaikan SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan CHSE 

tersebut? 

- 

8. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk mempersiapkan SOP Arung 

Jeram sesuai dengan protokol kesehatan dan panduan CHSE tersebut? 

Dari mulai sterilisasi alat dan peserta bisa lebih kurang 30 menit. 



 
 

 
 

Menyemprot peralatan dengan desinfektan, memandu peserta mencuci 

tangan dan menggunakan handsanitizer. 

9. Apakah CV. Asahan River Rafting membuat secara tertulis SOP 

Arung Jeram sesuai dengan protokol kesehatan dan panduan CHSE 

tersebut? 

Ada secara tertulis. 

10. Apakah CV. Asahan River Rafting membuat pelatihan dan sosialisasi 

tentang penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan protokol kesehatan 

dan panduan CHSE kepada pemandu/instruktur wisata arung jeram? 

Ya, dengan mengikuti program dari FAJI. 

 

B. Penerapan SOP Arung Jeram CV. Asahan River Rafting sesuai 

dengan protokol kesehatan dan panduan CHSE. 

1. Apakah SOP Arung Jeram sesuai dengan protokol kesehatan dan 

panduan CHSE yang telah dibuat oleh CV. Asahan River Rafting 

dapat diterapkan di arung jeram sungai Asahan? 

Ya, sesuai, karena pada dasarnya SOP arung jeram itu tidak 

banyak berbeda di setiap sungai. 

2. Apakah SOP Arung Jeram sesuai dengan protokol kesehatan dan 

panduan CHSE yang telah dibuat oleh CV. Asahan River Rafting 

mudah dipahami oleh pemandu/instruktur arung jeram sungai Asahan? 

Cukup mudah. 

3. Apakah pemandu arung jeram dapat dengan mudah menyesuaikan diri 

dengan penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan protokol kesehatan 

dan panduan CHSE? 

Bisa dikatakan cepat beradaptasi. 

4. Bagaimana dampak penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan 

protokol kesehatan dan panduan CHSE terhadap pelaksanaan arung 

jeram di sungai Asahan? 

Untuk dampaknya bisa dikatakan membantu karena lingkungan 

usaha jadi lebih bersih dan sehat. 



 
 

 
 

Apakah penerapan SOP mempengaruhi jumlah pengunjung? 

Tidak juga, seiring normalnya covid akan dikembalikan ke SOP 

awal. 

5. Bagaimana dampak penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan 

panduan CHSE terhadap jumlah pengunjung/wisatawan arung jeram? 

Untuk CHSE mendukung pengunjung karena mereka 

mendapatkan prosedur yang aman dan bersih. 

6. Apakah pengunjung/wisatawan arung jeram merasa aman dengan 

penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan CHSE? 

Pada dasarnya ya. 

7. Apakah pengunjung/wisatawan arung jeram merasa nyaman dengan 

penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan CHSE? 

Karena itu sudah SOP, pengunjung wajib mematuhi dan mereka 

nyaman. 

8. Apakah pengunjung/wisatawan arung jeram merasa puas dengan 

penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan CHSE? 

Ya, mereka puas. 

9. Apakah terdapat kendala dalam penerapan SOP Arung Jeram sesuai 

dengan panduan CHSE? Jika ya, apa saja kendala tersebut? 

Sejauh ini tidak ada. 

10. Bagaimana CV. Asahan River Rafting mengatasi kendala dalam 

penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan CHSE? 

- 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA ON LINE DENGAN PEMANDU/GUIDE 

ARUNG JERAM  CV. ASAHAN RIVER RAFTING YAITU BAPAK 

INFORMAN II 

 

Penerapan SOP Arung Jeram CV. Asahan River Rafting sesuai dengan 

panduan CHSE. 

1. Apakah SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan CHSE yang telah dibuat 

oleh CV. Asahan River Rafting dapat diterapkan di arung jeram sungai 

Asahan? 

Iya bang, tetap mematuhi peraturan arung jeram sesuai SOP yang 

berlaku. 

2. Apakah SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan CHSE yang telah dibuat 

oleh CV. Asahan River Rafting mudah dipahami oleh pemandu/instruktur 

arung jeram sungai Asahan? 

Saya rasa sudah, dikarenakan hampir semua pemandu di ARR sudah 

tersertifikasi. 

3. Apakah pemandu arung jeram dapat dengan mudah menyesuaikan diri 

dengan penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan CHSE? 

Tidak mudah menjadi pemandu. Harus banyak berlatih dan tetap 

belajar mematuhi peraturan SOP. 

4. Bagaimana dampak penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan 

CHSE terhadap pelaksanaan arung jeram di sungai Asahan? 

Untuk dampaknya bisa dikatakan membantu karena lingkungan 

usaha jadi lebih bersih dan sehat. 

5. Bagaimana dampak penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan 

CHSE terhadap jumlah pengunjung/wisatawan arung jeram? 

Untuk penerapan SOP untuk pengunjung dan jumlah yang banyak. 

Sebelum kita melakukan pengarungan di sungai Asahan, terlebih 

dahulu briefing para pengunjung dulu. Dan di situ kita menjelaskan 

penerapan SOP dengan panduan CHSE. 

6. Apakah pengunjung/wisatawan arung jeram merasa aman dengan 

penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan CHSE? 



 
 

 
 

Puji Tuhan sampai saat ini pengunjung/wisatawan masih aman, 

belum pernah terjadi kecelakaan/meninggal saat bermain arung 

jeram di sungai Asahan. 

7. Apakah pengunjung/wisatawan arung jeram merasa nyaman dengan 

penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan CHSE? 

Kami pemandu ARR selalu memberikan yang terbaik untuk para 

pengunjung kami dan membuat mereka merasa nyaman dan ingin 

membuat pengunjung ketagihan. 

8. Apakah pengunjung/wisatawan arung jeram merasa puas dengan 

penerapan SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan CHSE? 

Kami selalu memberikan yang terbaik untuk pengunjung dan 

membuat pengunjung merasa puas atas SOP yang kamaia buat. 

9. Apakah terdapat kendala dalam penerapan SOP Arung Jeram sesuai 

dengan panduan CHSE? Jika ya, apa saja kendala tersebut? 

Ya, kendalanya seperti ada pengunjung yang bandal dan tidak mau 

mendengarkan  arahan dari pemandu. 

10. Bagaimana pemandu arung jeram mengatasi kendala dalam penerapan 

SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan CHSE? 

Kalau ada kendala pasti pemandu siap siaga menjaga 

wisatawan/pengunjung supaya tidak terjadi yang tidak kita inginkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA ON LINE DENGAN WISATAWAN ARUNG 

JERAM CV. ASAHAN RIVER RAFTING YAITU BAPAK  

INFORMAN III 

 

 

1. Apakah anda menyukai wisata arung jeram? 

Ya, saya suka. 

2. Apakah olah raga arung jeram adalah hobby anda? 

Iya. 

3. Apakah anda menyukai tantangan yang dihadapi dalam olah raga arung 

jeram? 

Ya, saya suka. 

4. Menurut anda apakah wisata arung jeram termasuk olah raga yang 

berbahaya? 

Tidak. Karena wisata arung jeram harus menjalankan SOP dalam 

pengarungan. Akan berbahaya apabila SOP diabaikan. 

5. Apakah anda tidak takut menghadapi kemungkinan bahaya dalam olah 

raga arung jeram? 

Saya tidak takut. 

6. Apakah anda mendapatkan pengalaman baru dalam kegiatan olah raga 

arung jeram? 

Iya, setiap pengarungan akan mendapatkan pengalaman baru. 

7. Seberapa seringkah anda mengunjungi lokasi wisata arung jeram sungai 

Asahan? 

Sangat sering. Dalam setahun saya berkunjung 8-9 kali. 

8. Dengan siapakah anda datang ke lokasi wisata arung jeram sungai 

Asahan? 

Dengan rekan-rekan kampus. 

9. Apa motivasi anda mengunjungi lokasi wisata arung jeram sungai Asahan? 

Saya sangat senang dengan wisata alamdi daerah sungai Asahan. 

10. Dari siapakah anda mengenal CV. Asahan River Rafting dalam kegiatan 

wisata arung jeram di sungai Asahan?  



 
 

 
 

Dari rekan penggiat alam. 

11. Mengapa anda menggunakan jasa CV. Asahan River Rafting dalam 

kegiatan wisata arung jeram di sungai Asahan? 

Karena CV. Asahan River Rafting selalu memberikan kesan baik 

kepada tamu yang berkunjung. 

12. Seberapa seringkah anda menggunakan jasa CV. Asahan River Rafting 

dalam kegiatan wisata arung jeram di sungai Asahan? 

Setiap saya datang untuk mengarungi sungai Asahan saya selalu 

menggunakan jasa CV. tersebut. 

13. Dalam masa pandemi covid-19 CV. Asahan River Rafting telah 

menerapkan SOP Arung Jeram sesuai dengan panduan CHSE di sungai 

Asahan. Menurut pendapat anda apakah SOP Arung Jeram CV. Asahan 

River Rafting sudah mematuhi aturan protokol kesehatan? 

Pada saat saya berkunjung, ketika kala itu pandemi covid belum usai, 

mereka memberikan arahan tentang protokol kesehatan seperti 

menggunakan masker sebelum pengarungan, cek suhu dan jaga 

jarak. 

14. Menurut pendapat anda bagaimanakah pelayanan CV. Asahan River 

Rafting dalam kegiatan arung jeram pada masa pandemi covid-19 di 

sungai Asahan? 

Iya 

15. Dalam kegiatan olah raga arung jeram pada masa pandemi covid-19 di 

sungai Asahan apakah anda merasa aman dengan penerapan SOP Arung 

Jeram sesuai dengan panduan CHSE? 

Iya, saya merasa aman. 

16. Dalam kegiatan olah raga arung jeram pada masa pandemi covid-19 di 

sungai Asahan apakah anda merasa nyaman dengan penerapan SOP Arung 

Jeram sesuai dengan panduan CHSE? 

Sebenarnya saya kurang  nyaman dengan panduan CHSE, karena 

mengganggu para tamu pengarungan dalam hal kebebasan beraksi. 



 
 

 
 

17. Dalam kegiatan olah raga arung jeram pada masa pandemi covid-19 di 

sungai Asahan apakah anda merasa puas dengan penerapan SOP Arung 

Jeram sesuai dengan panduan CHSE? 

Saya kurang puas, seperti penjelasan saya sebelumnya. 

18. Menurut pendapat anda apakah pemandu/instruktur arung jeram  CV. 

Asahan River Rafting memahami penerapan SOP Arung Jeram sesuai 

dengan panduan CHSE? 

Iya, mereka paham itu. 

19. Apakah anda akan datang kembali ke sungai Asahan untuk kegiatan olah 

raga arung jeram dengan menggunakan jasa CV. Asahan River Rafting? 

Iya, saya akan datang kembali ke sana. 

20. Apakah anda akan merekomendasikan kepada keluarga, teman, rekan kerja 

dan orang lain untuk menggunakan jasa CV. Asahan River Rafting dalam 

kegiatan olah raga arung jeram di sungai Asahan? 

Iya, CV tersebut sangat rekomendasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SCREENSHOOT WAWANCARA ON LINE DENGAN 

MANAJEMEN/PIMPINAN CV. ASAHAN RIVER RAFTING  

BAPAK SYAHRUL ALAMSYAH SIMATUPANG 

  

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

SCREENSHOOT WAWANCARA ON LINE DENGAN 

PEMANDU/GUIDE ARUNG JERAM CV.ASAHAN RIVER RAFTING 

BAPAK RESTU ARUAN 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

SCREENSHOOT WAWANCARA ON LINE DENGAN 

PEMANDU/GUIDE ARUNG JERAM CV. ASAHAN RIVER RAFTING  

BAPAK GABRIEL MARBUN 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

SURAT PENGANTAR PENELITIAN KE CV. ASAHAN RIVER 

RAFTING 
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